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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan suatu bangsa karena
berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Sebagai pilar utama dalam membangun

bangsa, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
upaya untuk membentuk karakter individu (Farug & Bakar, 2025). Sebagai bagian dari sistem

pendidikan nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang bermanfaat bagi
masyarakat (Astuti et al., 2024)

Lembaga pendidikan di Indonesia berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan membentuk karakter anak-anak (Mahbubi, 2013). Namun, lembaga ini tidak bisa berjalan sendiri
tanpa dukungan dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, membangun hubungan yang baik antara

sekolah dan masyarakat sangat penting agar keduanya bisa saling mendukung dan memperkuat peran
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pendidikan Shihab et al., 2023). Hubungan antara masyarakat dan lembaga pendidikan sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Manajemen hubungan masyarakat berperan dalam
membangun kepercayaan, yang dapat meningkatkan perhatian serta dukungan masyarakat terhadap
pendidikan. Masyarakat berperan sebagai pengguna dan pendukung hasil pendidikan, sementara

lembaga pendidikan bertugas mencetak lulusan berkualitas. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan pendidikan (Efendi,

2023).

Perkembangan zaman yang cepat telah membawa perubahan besar dalam bidang kehumasan,
termasuk di lembaga pendidikan. Humas sekolah menghadapi tantangan untuk terus beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar tetap relevan. Perubahan ini tidak hanya
berdampak pada sekolah formal, tetapi juga pada institusi informal seperti pelatihan dan kursus. Oleh

karena itu, humas di lembaga pendidikan harus proaktif dalam mengikuti tren terbaru guna
mempertahankan citra positif dan membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat (Khofi et

al, 2024). Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, komunikasi menjadi faktor utama dalam
keberhasilan lembaga pendidikan Islam. Humas sangat penting untuk membangun citra positif, menjaga
kepercayaan, dan mempertahankan reputasi lembaga. Hal ini mencakup penyampaian informasi yang
jujur, transparan, dan bertanggung jawab, serta menciptakan hubungan harmonis dengan siswa, orang
tua, dan masyarakat. Prinsip ini juga sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan kejujuran dan
akhlak mulia dalam berkomunikasi (Saleh, 2024).

Hakikat humas dalam manajemen lembaga pendidikan Islam adalah proses hubungan timbal
balik antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Proses ini didasari oleh niat dan semangat untuk
saling mengenal, saling memahami, saling mencintai, dan saling tolong atau bekerja sama, demi
mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya (Putri & Ristianti, 2024). Humas dalam lembaga
pendidikan memiliki peran penting dalam menjaga eksistensi dan citra lembaga. Masyarakat umumnya
menganggap lembaga pendidikan sebagai tempat yang kompeten dalam mendidik generasi penerus,
sehingga humas berperan untuk memperkuat kepercayaan tersebut (Setyawan, 2020). Humas dapat
menjalin kedekatan dengan publik melalui berbagai media, seperti iklan, media sosial, serta penyebaran
informasi tentang perkembangan terbaru organisasi. Selain itu, humas juga perlu menyediakan layanan
melalui contact center untuk menampung keluhan atau pertanyaan dari masyarakat terkait layanan
yang diberikan (Cahyani, 2019).

Optimalisasi peran humas dalam institusi pendidikan, termasuk lembaga pendidikan Islam,
semakin penting di tengah berbagai tantangan yang muncul. Kasus seperti merokok, kekerasan seksual,
serta penyalahgunaan alkohol dan narkotika di lingkungan pendidikan dapat merusak citra sekolah dan
mengurangi kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, humas yang efektif berperan krusial dalam
menjaga reputasi dan keberlangsungan lembaga pendidikan Islam (Suliyah, 2024). Membangun kembali
kepercayaan publik setelah suatu insiden bukanlah tugas yang mudah. Namun, peran humas dapat
menjadi jembatan antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan
mempublikasikan program unggulan serta prestasi siswa untuk menunjukkan kualitas dan komitmen

FRAME: Foundations of Research and Management in Education



43
FRAME: Foundations of Research and Management in Education

sekolah dalam mendidik generasi penerus. Dengan pendekatan ini, diharapkan citra positif lembaga
pendidikan Islam dapat kembali diperkuat di mata masyarakat.

Banyak lembaga pendidikan Islam masih meremehkan peran humas, padahal di era sekarang,
humas sangat penting untuk menjaga kualitas dan eksistensi lembaga. Dengan semakin banyaknya
lembaga pendidikan Islam baru, persaingan pun meningkat, sehingga humas berperan krusial dalam
mempertahankan kepercayaan masyarakat. Selain fokus pada perbaikan materi dan metode
pembelajaran, lembaga pendidikan Islam juga perlu meningkatkan mutu secara keseluruhan. Mutu
pendidikan diukur dari sejauh mana lembaga memenuhi standar yang diharapkan oleh masyarakat dan
mampu memberikan kepuasan (Rujiah & Sa’diyah, M, 2021). Dalam konteks pendidikan, manajemen
Humas yang efektif dapat berkontribusi terhadap peningkatan jumlah peserta didik, membangun kerja
sama dengan berbagai pihak, serta meningkatkan reputasi sekolah di mata masyarakat. Di era digital
saat ini, peran Humas semakin kompleks dengan adanya teknologi informasi yang memungkinkan
komunikasi lebih cepat dan luas. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memiliki strategi Humas
yang adaptif dan inovatif agar dapat mengikuti dinamika perkembangan zaman.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas peran Humas dalam dunia pendidikan. Sari &
Nur (2024) meneliti peran Humas dalam pemasaran layanan pendidikan, termasuk pengembangan
strategi pemasaran, komunikasi yang efektif, dan evaluasi berkala. Hasil studi menunjukkan bahwa
peran humas dalam pemasaran layanan pendidikan meliputi: (1) keterlibatan dalam pengembangan
strategi pemasaran sekolah, (2) komunikasi yang efektif dengan semua pihak serta pemberian umpan
balik, dan (3) evaluasi setelah setiap pelaksanaan kegiatan pemasaran. Penelitian Mastufa (2024)
berfokus pada strategi manajemen hubungan masyarakat sebagai upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PR yang efektif di MTs Darussalam Ngoro
Jombang mencakup pembuatan website madrasah yang informatif, pemanfaatan media sosial,
penyelenggaraan kegiatan menarik bagi masyarakat, serta pembangunan hubungan baik dengan
alumni. Penerapan strategi ini terbukti berhasil meningkatkan jumlah siswa baru, prestasi siswa, dan
citra madrasah di masyarakat. Mardiyah et al. (2023) menekankan pentingnya manajemen Humas yang
efektif dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan melalui
perencanaan strategis, kerja sama dengan masyarakat, pemanfaatan media, serta evaluasi
berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Ningsih (2022) dalam penelitiannya di SMPN 1 Tellu Siattinge
menyoroti peran Humas dalam membangun komunikasi dan kerja sama antara sekolah dan masyarakat
untuk menciptakan citra positif sekolah. Strategi yang efektif mencakup perencanaan matang, metode
yang tepat, serta optimalisasi sumber daya yang tersedia. Rizki & Ary (2021) meneliti manajemen
Humas dalam peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1, dengan hasil bahwa
sekolah yang memiliki citra baik adalah sekolah yang mampu mencetak siswa berprestasi, mendukung
kinerja guru yang berkualitas, serta mendapatkan kepercayaan masyarakat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurita et al. (2023) yang menegaskan bahwa manajemen Humas bertujuan membangun dan
menjaga hubungan baik antara sekolah dan masyarakat melalui program yang terencana dan

berkelanjutan. Evaluasi rutin menjadi bagian penting dalam memastikan efektivitas strategi kehumasan,

FRAME: Foundations of Research and Management in Education



44
FRAME: Foundations of Research and Management in Education

sehingga dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan masyarakat. Namun,
penelitian-penelitian sebelumnya belum membahas manajemen Humas dalam mengembangkan
lembaga pendidikan di sekolah berbasis keagamaan, khususnya dalam konteks sekolah Muhammadiyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya dengan melakukan
studi kasus di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso. Sekolah ini memiliki karakteristik khusus sebagai
lembaga pendidikan berbasis [slam yang mengutamakan nilai-nilai keagamaan dalam pengelolaannya.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana manajemen humas dalam mengembangkan
lembaga pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori serta memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah-
sekolah lain dalam mengoptimalkan peran Humas guna meningkatkan kualitas dan daya saing dalam

mengembangkan lembaga pendidikan.

METODE PENELITIAN

Studi kasus adalah metode penelitian yang digunakan untuk menyelidiki fenomena nyata yang
sedang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Awalnya digunakan dalam ilmu sosial, tetapi sekarang juga
diterapkan di berbagai bidang lainnya. Metode ini cocok untuk menjawab pertanyaan penelitian seperti
“bagaimana” atau “mengapa,” terutama ketika peneliti tidak bisa sepenuhnya mengontrol kejadian yang
sedang dipelajari. Studi kasus efektif dalam memahami fenomena yang sedang berlangsung secara
mendalam (Nur’aini, 2020).

Menurut Creswell (2019), dalam studi kasus kualitatif, pertanyaan dan subpertanyaan dapat
disusun berdasarkan isu-isu dalam tema yang dieksplorasi. Subpertanyaan tersebut juga dapat
mencakup langkah-langkah dalam prosedur pengumpulan data, analisis, serta penyusunan format
naratif.

Sehingga peneliti menggunakan metode studi kasus dipilih untuk memahami peran manajemen
humas dalam mengembangkan lembaga pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso. Pendekatan
ini dipilih agar dapat mengeksplorasi secara mendalam strategi humas dalam membangun citra sekolah
serta menarik minat masyarakat. Informan penelitian dipilih secara purposif, meliputi kepala sekolah,
staf humas, guru, siswa, serta pihak terkait lainnya yang memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung
dalam pengelolaan humas sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung aktivitas humas dalam menjalin
komunikasi dengan masyarakat, strategi promosi sekolah, serta interaksi antara pihak sekolah dan
pemangku kepentingan. Wawancara mendalam dilakukan dengan melakukan wawancara secara
sitemastis dan mendalam yang melibatkan kepala sekolah, staf humas, guru, dan siswa guna menggali
informasi tentang strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta efektivitas humas dalam
meningkatkan citra sekolah. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
berbagai sumber tertulis, seperti laporan kegiatan humas, media promosi, dan kebijakan sekolah terkait

hubungan masyarakat.
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Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan
utama. Pertama, kondensasi data dilakukan dengan menyaring dan memilah informasi yang relevan
sesuai dengan fokus penelitian. Kedua, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi atau tabel agar
lebih mudah dipahami. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan menganalisis pola
serta hubungan data untuk menghasilkan temuan yang dapat menjawab tujuan penelitian (Miles et. al.,
2014).

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui triangulasi sumber, yakni dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memastikan validitas serta
konsistensi data yang diperoleh. Selain itu, refleksi peran peneliti dalam interpretasi data juga dilakukan
untuk mengurangi bias, dengan mencatat subjektivitas yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian
serta melakukan diskusi dengan rekan sejawat guna memperoleh perspektif yang lebih objektif. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas manajemen
humas dalam meningkatkan citra dan daya saing lembaga pendidikan di SMK Muhammadiyah 1

Bondowoso.

HASIL PENELITIAN

Manajemen hubungan masyarakat adalah proses yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi terhadap berbagai upaya dalam membangun serta menjaga hubungan yang baik antara
lembaga dan masyarakat (Daud, 2023). Manajemen humas dalam lembaga pendidikan berperan
membangun komunikasi dan kepercayaan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk mendukung
kualitas pendidikan. Humas di lembaga pendidikan Islam, juga memperkuat kerja sama dengan
masyarakat agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif (Habib et al,, 2021). Manajemen Humas
dalam mengembangkan lembaga pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso, menerapkan
beberapa hal yakni : perencanaan progran kerja humas, pelaksanaan program humas, evaluasi program
humas.
Perencanaan Program Kerja Humas

Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan dan menentukan langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mencapainya. Intinya, perencanaan membantu menentukan kegiatan yang akan
dilakukan di masa depan agar tujuan dapat tercapai dengan efektif (Musnaeni et al., 2022). Perencanaan
bertujuan untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. Dalam
proses ini, terdapat upaya pemanfaatan sumber daya manusia, sumber daya alam, serta sumber daya
lainnya secara optimal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Tanjung et al., 2022).

Perencanaan sangat penting bagi semua organisasi karena menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan dan tindakan. Baik dalam organisasi, perusahaan, maupun Kkegiatan masyarakat,
perencanaan selalu dibutuhkan. Selain itu, setiap fungsi manajemen bergantung pada perencanaan agar
dapat menjalankan keputusan dengan efektif (Arifudin et al., 2021). Perencanaan hubungan masyarakat
dalam pendidikan merupakan proses menetapkan tujuan, menentukan cara mencapainya, mengatur

durasi pelaksanaan, memperkirakan jumlah orang yang terlibat, serta menghitung anggaran yang
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dibutuhkan (Mulyadi, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Syaifullah (2022), yang menjelaskan
bahwa tahap perencanaan mencakup penetapan tujuan khusus, prosedur, strategi, serta pendekatan
hubungan masyarakat yang sesuai dengan setiap sasaran.Sebagai bagian dari manajemen hubungan
masyarakat, Humas selalu merancang setiap program dengan baik agar dapat berjalan secara efektif.
Dalam menjalankan tugasnya, Humas berupaya menjadi organisasi yang profesional dan optimal dalam

membangun serta menjaga hubungan yang positif dengan masyarakat (Febriani et al., 2025)

Gambar 1: Kerangka Manajemen Humas dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan
(Studi Kasus di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso)

Perencanaan
Program Kerja
Humas

Manajemen Humas
dalam
Mengembangkan
Lembaga
Pendidikan

Evaluasi Program Pelaksanan
Humas Program Humas

Perencanaan program kerja Humas dalam mengembangkan lembaga pendidikan di SMK
Muhammadiyah 1 Bondowoso diawali dengan pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab atas
fungsi kehumasan. Tim ini terdiri dari perwakilan guru, tenaga kependidikan, dan manajemen sekolah
yang memiliki keterampilan dalam komunikasi serta hubungan masyarakat. Langkah pertama dalam
penyusunan program Humas adalah mengidentifikasi potensi yang tersedia di sekolah. Potensi-potensi
tersebut kemudian dicatat dan dianalisis untuk menentukan target atau sasaran yang ingin dicapai.
Setelah target ditetapkan, berbagai program dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut.

Perencanaan program Kkerja kemudian disusun melalui diskusi dan brainstorming guna
merumuskan strategi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perencanaan ini mencakup
penentuan kegiatan yang akan dilakukan serta cara terbaik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sebuah program dapat berjalan dengan lancar jika didukung oleh perencanaan yang matang.
Sebaliknya, tanpa perencanaan yang baik, pelaksanaan program berisiko mengalami kendala dan tidak
mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu, dalam proses ini, Humas juga menjalin kerja sama dengan

berbagai instansi, baik dari sektor pendidikan, pemerintahan, maupun dunia industri. Kemitraan ini
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bertujuan untuk memperluas jaringan, meningkatkan kredibilitas sekolah, serta memperkuat perannya
dalam membangun hubungan yang positif dengan masyarakat.

Perencanaan program kerja Humas di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso dilakukan untuk
mengembangkan sekolah agar lebih dikenal dan dipercaya. Tim khusus dibentuk dari perwakilan guru,
tenaga kependidikan, dan manajemen sekolah yang memiliki keterampilan komunikasi. Langkah
awalnya adalah mengidentifikasi dan menganalisis potensi sekolah guna menentukan target yang ingin
dicapai. Program kerja dirancang melalui diskusi dan brainstorming agar setiap kegiatan efektif dan
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perencanaan yang matang menjadi kunci keberhasilan program,
sementara tanpa itu, berbagai kendala dapat muncul. Selain itu, Humas juga menjalin kerja sama dengan
instansi pendidikan, pemerintah, dan dunia industri untuk memperluas jaringan serta meningkatkan
kredibilitas sekolah. Dengan strategi ini, sekolah dapat membangun citra yang unggul dan berdaya saing
tinggi.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa perencanaan merupakan langkah
fundamental dalam menetapkan tujuan dan menentukan strategi untuk mencapainya. Dalam konteks
hubungan masyarakat di dunia pendidikan, perencanaan menjadi kunci utama dalam mengelola sumber
daya secara optimal, memastikan efektivitas program, serta membangun hubungan yang positif dengan
masyarakat. Di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso, perencanaan program Humas diawali dengan
pembentukan tim khusus, identifikasi potensi, serta penyusunan strategi yang matang agar tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai. Selain itu, kerja sama dengan berbagai pihak turut berperan dalam
memperkuat jaringan dan kredibilitas sekolah. Dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan program
dapat berjalan lebih efektif dan menghasilkan dampak positif bagi lembaga pendidikan serta masyarakat
luas.

Pelaksanaan Program Humas

Tugas utama Humas dalam lembaga pendidikan adalah menyebarkan informasi mengenai
berbagai kegiatan kepada masyarakat luas. Hal ini dilakukan melalui publikasi dan penyampaian
informasi yang jelas, sehingga masyarakat dapat memahami tugas, fungsi, serta program yang telah,
sedang, dan akan dijalankan oleh lembaga tersebut. Dengan demikian, Humas berperan dalam
membangun pemahaman dan dukungan masyarakat terhadap dunia pendidikan (Habib et al., 2021).
Selain itu, pelaksanaan Humas di lembaga pendidikan sangat penting karena berfungsi sebagai
penghubung dalam komunikasi, yang merupakan bagian mendasar dalam kehidupan manusia. Tanpa
komunikasi yang baik, sulit bagi suatu lembaga untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
masyarakat (Prasetyo & Anwar, 2021). Dalam praktiknya, komunikasi dalam Humas mencakup
pertukaran informasi, pendapat, fakta, dan ide antara pihak yang menyampaikan pesan dan penerima.
Jika dikelola dengan baik, komunikasi ini akan membantu membangun reputasi lembaga pendidikan.
Reputasi yang positif mencerminkan tingkat kepercayaan dan penghormatan masyarakat terhadap
lembaga tersebut, yang pada akhirnya dapat meningkatkan citra dan kredibilitasnya di mata publik
(Supriani, 2022).
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Berdasarkan hasil penelitian SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso ditemukan bahwa
pelaksanaan humas dilakukan melalui pendekatan strategis yang mencakup berbagai metode
komunikasi dan promosi, antara lain:

1. Sosialisasi kepada masyarakat

Sosialisasi kepada masyarakat merupakan salah satu aspek utama dalam manajemen Humas
sekolah karena berperan dalam membangun hubungan yang harmonis antara sekolah dan
masyarakat. Humas secara aktif melakukan penyuluhan dan edukasi kepada masyarakat mengenai
keunggulan serta nilai-nilai yang ditawarkan oleh SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso. Humas SMK
Muhammadiyah 1 Bondowoso berperan aktif dalam menyebarluaskan informasi mengenai sekolah
kepada masyarakat luas. Sosialisasi ini dilakukan dengan berbagai metode, baik secara langsung
maupun melalui media digital, untuk memastikan bahwa masyarakat memahami keunggulan serta
nilai-nilai yang ditawarkan oleh sekolah. Melalui sosialisasi yang aktif dan berkelanjutan, SMK
Muhammadiyah 1 Bondowoso tidak hanya memperkenalkan diri sebagai lembaga pendidikan
berkualitas tetapi juga membangun hubungan yang erat dengan masyarakat. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan jumlah pendaftar serta memperkuat citra sekolah sebagai institusi yang
unggul dan berdaya saing tinggi.

2. Sosialisasi PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) ke sekolah-sekolah

PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) merupakan proses seleksi akademik bagi calon siswa
pada jenjang tertentu yang mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Sosialisasi PPDB ke sekolah-
sekolah sangat penting untuk memastikan bahwa calon siswa mendapatkan informasi yang
lengkap mengenai persyaratan, tahapan pendaftaran, serta jurusan atau program yang tersedia
(Afifah & Mardhia, 2025). Melalui sosialisasi langsung ke sekolah-sekolah tingkat menengah
pertama (SMP/MTs), Tim Humas berperan penting dalam memberikan informasi yang jelas dan
rinci mengenai tata cara pendaftaran, dokumen yang dibutuhkan, serta keunggulan sekolah kepada
calon siswa dan orang tua (Suliyah, 2024). Melalui strategi sosialisasi yang efektif, seperti
penyebaran informasi melalui media sosial, brosur, serta sesi konsultasi langsung, calon siswa dan
orang tua dapat lebih memahami dan mempersiapkan diri untuk proses Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB). Dengan pendekatan ini, jumlah pendaftar dapat meningkat, sekaligus memperkuat
citra dan popularitas sekolah di masyarakat (Fitrianingsih, 2024).

Tim humas melakukan kunjungan langsung ke sekolah-sekolah tingkat menengah pertama
(SMP/MTs) untuk memberikan informasi terkait program pendidikan, fasilitas, serta peluang yang
tersedia di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menarik
minat calon siswa dan memperkenalkan program pendidikan yang ditawarkan, tim Humas SMK
Muhammadiyah 1 Bondowoso secara aktif melakukan sosialisasi Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) ke berbagai sekolah tingkat menengah pertama (SMP/MTs).

3. Optimalisasi media sosial
Persaingan antar sekolah semakin ketat setiap tahun, terutama dengan banyaknya sekolah

swasta yang bermunculan. Sekolah yang kurang menarik berisiko ditinggalkan. Oleh karena itu,

FRAME: Foundations of Research and Management in Education



49

FRAME: Foundations of Research and Management in Education

setiap sekolah perlu strategi yang tepat untuk menarik minat calon siswa baru (Anam, 2024). Salah
satu cara efektif adalah dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan
penyebaran informasi. Melalui media sosial, sekolah dapat lebih mudah memperkenalkan visi, misi,
serta keunggulannya kepada calon siswa dan orang tua. Selain itu, interaksi menjadi lebih cepat
dan luas, sehingga informasi tentang program pendidikan, fasilitas, dan prestasi sekolah dapat
tersampaikan dengan baik (Fadlillah et al., 2022). Saat ini, ada banyak platform media sosial yang
dapat digunakan, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan WhatsApp. Dengan pemanfaatan yang
optimal, sekolah dapat meningkatkan daya saingnya dan semakin dikenal oleh masyarakat
(Romadhona & Rifqi, 2022).

Humas di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso juga melakukan optimalisasi media sosial
penggunaan platform digital seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp dimanfaatkan secara
maksimal untuk menyebarluaskan informasi, promosi kegiatan sekolah, serta membangun
interaksi dengan calon siswa dan orang tua.

Pelayanan kepada masyarakat melalui program "Tenda Sehat"

Sekolah Islam tidak hanya tempat belajar, tetapi juga membantu membentuk karakter dan
moral yang baik di masyarakat. Sekolah ini mengajarkan nilai-nilai keislaman yang membuat siswa
lebih berakhlak, disiplin, dan memiliki wawasan luas (Sukmara et al., 2025). Selain itu, sekolah
Islam juga sering mengadakan kegiatan sosial, seperti pengajian, bantuan untuk orang yang
membutuhkan, dan pelatihan keterampilan bagi masyarakat sekitar. Dengan begitu, manfaatnya
bisa dirasakan oleh banyak orang, bukan hanya oleh siswa, tetapi juga oleh lingkungan sekitar
(Fatmala, 2024). Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso
tidak hanya berfokus pada keterampilan kejuruan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kepedulian,
kebersamaan, dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu wujud nyata dari komitmen ini
adalah program Tenda Sehat, yang menyediakan layanan kesehatan gratis bagi masyarakat.
Program ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan teori di dalam kelas,
tetapi juga mendorong siswa untuk mengamalkan ilmu mereka dalam kehidupan nyata. Dengan
demikian, SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso tidak hanya mencetak lulusan yang terampil di
bidangnya, tetapi juga memiliki akhlak yang baik serta kepedulian sosial yang tinggi.

Humas SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso menyelenggarakan “program tenda sehat” secara
rutin setiap minggu di alun-alun Bondowoso, sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, yaitu
layanan kesehatan gratis yang dikelola oleh siswa dan guru. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat
bagi masyarakat, tetapi juga membantu meningkatkan citra positif sekolah. Dalam program ini,
tersedia berbagai layanan kesehatan seperti pemeriksaan berat badan, tinggi badan, tekanan
darah, kadar gula darah, dan pemeriksaan lainnya.

Semua layanan dalam program tenda sehat ini diberikan oleh siswa SMK Muhammadiyah 1
Bondowoso dengan bimbingan guru dan tenaga medis profesional. Hal ini menjadi kesempatan
bagi siswa untuk mempraktikkan ilmu yang telah mereka pelajari di sekolah. Selain pemeriksaan

kesehatan, dalam program tenda sehat juga sering dilengkapi dengan penyuluhan tentang pola
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hidup sehat, pencegahan penyakit, dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Program ini
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mendapatkan layanan kesehatan sederhana,
sekaligus memperkuat peran sekolah dalam kegiatan sosial. Selain itu, program tenda sehat juga
menjadi ajang promosi sekolah, terutama bagi calon siswa yang tertarik dengan bidang kesehatan.

Humas memiliki peran penting dalam lembaga pendidikan sebagai penghubung antara sekolah
dan masyarakat. Melalui penyebaran informasi yang jelas dan strategi komunikasi yang efektif, Humas
membantu membangun pemahaman serta dukungan masyarakat terhadap dunia pendidikan. Selain itu,
komunikasi yang baik dalam Humas berkontribusi pada pembentukan reputasi dan kredibilitas
lembaga, yang pada akhirnya meningkatkan citra sekolah di mata publik. Di SMK Muhammadiyah 1
Bondowoso, pelaksanaan Humas dilakukan dengan pendekatan strategis yang mencakup berbagai
metode, seperti sosialisasi kepada masyarakat, promosi PPDB ke sekolah-sekolah, optimalisasi media
sosial, serta program pelayanan masyarakat melalui "Tenda Sehat." Berbagai upaya ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik sekolah dan menarik minat calon siswa, tetapi juga
membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat. Dengan strategi yang tepat, sekolah dapat
memperkuat posisinya sebagai lembaga pendidikan yang unggul dan terpercaya.

Peran Humas yang strategis ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif menjadi kunci
dalam memperkenalkan serta memperkuat eksistensi sekolah di mata publik. Melalui pengelolaan
Humas yang profesional dan inovatif, sekolah dapat membangun reputasi yang positif, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, serta menghadapi persaingan di dunia pendidikan dengan lebih baik. Oleh
karena itu, optimalisasi fungsi Humas perlu terus dilakukan agar sekolah dapat berkembang secara
berkelanjutan dan tetap menjadi pilihan utama bagi calon siswa.

Evaluasi Program Humas

Evaluasi adalah proses meninjau kembali pelaksanaan suatu rencana untuk memastikan bahwa
program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, evaluasi berfungsi untuk
mengidentifikasi hambatan yang muncul selama perencanaan atau pelaksanaan (Lauchia et. al., 2024).
Dengan evaluasi, rencana dapat disesuaikan agar tetap berada di jalur yang benar serta memastikan
bahwa penyimpangan yang terjadi masih dalam batas yang dapat diterima (Astuti et al, 2024).

Dalam konteks kegiatan Humas di sekolah, evaluasi bertujuan untuk menilai apakah kegiatan
yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan rencana atau masih terdapat kekurangan. Melalui evaluasi,
sekolah dapat mengidentifikasi kendala serta kelemahan yang terjadi selama proses pelaksanaan
(Ariyanti & Prasetyo, 2021). Hasil evaluasi ini menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan sekaligus bahan
masukan untuk perbaikan di masa mendatang. Masukan-masukan tersebut kemudian dibahas dalam
rapat setelah kegiatan selesai agar perencanaan dan pelaksanaan berikutnya dapat berjalan lebih baik
dan maksimal (Tamam et al,, 2021).

Evaluasi program Humas dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas strategi yang telah
dijalankan serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Proses ini mencakup rapat bersama guru
dan tenaga kependidikan untuk meninjau progres pelaksanaan program, membahas kendala yang

dihadapi, serta mencari solusi guna meningkatkan kinerja Humas di masa mendatang. Selain itu,
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musyawarah bersama wali murid juga diadakan sebagai forum untuk menggali masukan terkait kualitas
layanan pendidikan dan efektivitas komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Pendapat serta saran
dari wali murid menjadi aspek penting dalam pengembangan program kerja Humas agar lebih optimal
di masa depan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa evaluasi program Humas perlu
dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa setiap strategi yang diterapkan benar-benar efektif
dalam mencapai tujuan sekolah, terutama dalam membangun komunikasi yang baik dengan
masyarakat. Evaluasi ini memungkinkan sekolah untuk mengidentifikasi kelemahan atau kendala yang
dihadapi selama pelaksanaan program, sehingga dapat segera dilakukan perbaikan atau penyesuaian
agar strategi yang digunakan lebih optimal.

Melalui rapat bersama guru dan tenaga kependidikan, sekolah dapat meninjau sejauh mana
program Humas telah berjalan sesuai rencana, serta mencari solusi terbaik untuk mengatasi hambatan
yang ada. Sementara itu, musyawarah bersama wali murid menjadi sarana penting untuk mendapatkan
umpan balik langsung dari orang tua terkait kualitas layanan pendidikan dan efektivitas komunikasi
antara sekolah dan masyarakat. Masukan dari berbagai pihak ini sangat berharga dalam meningkatkan
kualitas layanan sekolah, memperkuat citra positif di mata masyarakat, serta menarik lebih banyak
calon siswa di masa mendatang. Dengan evaluasi yang rutin dan terencana, program Humas dapat terus

berkembang dan beradaptasi sesuai dengan kebutuhan sekolah serta harapan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso, dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam manajemen Humas dalam mengembangkan lembaga
pendidikan yakni perencanaan program kerja humas, pelaksanaan program humas dan evaluasi
program humas. 1) Perencanaan program kerja Humas dilakukan secara sistematis dengan
pembentukan tim khusus yang bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi kehumasan. Penyusunan
strategi yang efektif serta kerja sama dengan berbagai pihak turut memperkuat kredibilitas sekolah di
masyarakat. 2) Pelaksanaan program kehumasan diterapkan melalui berbagai pendekatan, seperti
sosialisasi kepada masyarakat, promosi PPDB ke sekolah-sekolah, optimalisasi media sosial, serta
program pelayanan masyarakat melalui "Tenda Sehat." Langkah-langkah ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan daya tarik sekolah, tetapi juga membangun hubungan yang erat dengan
masyarakat dan memperkuat citra positif sekolah. 3) Evaluasi program humas dilakukan secara berkala
melalui rapat internal dan musyawarah bersama wali murid untuk menilai efektivitas program yang
telah berjalan serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. Evaluasi ini menjadi bagian penting
dalam penyempurnaan strategi kehumasan di masa mendatang. Dengan pengelolaan Humas yang
profesional dan inovatif, SMK Muhammadiyah 1 Bondowoso dapat terus berkembang, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, serta memperkuat posisinya sebagai lembaga pendidikan yang unggul dan

berdaya saing tinggi.
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